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Abstract
Anxiety is one of the topics that has attracted the attention of several parties recently, especially among students. The anxiety experienced by students when facing uncertainty at a reasonable level of intensity can be considered to have positive value, but if anxiety reaches a high level, it can cause negative effects. The purpose of this study is to adapt the Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12) measurement tool into a version that is relevant for Indonesian students. This adaptation involves translation and cultural and linguistic adjustments, with a focus on two main dimensions: Prospective Intolerance of Uncertainty and Inhibitory Intolerance of Uncertainty. The study included 200 active students aged 18–23 years. Data collection was conducted using accidental sampling. The scale used in this measurement tool is a five-point Likert scale with 12 items. Data collection methods used questionnaires distributed online and offline. Data collection used a measurement tool to assess individuals' inability to cope with uncertainty, namely the Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12). The psychometric analysis included item analysis, factor analysis using Confirmatory Factor Analysis (CFA), which included factor loading analysis, model fit testing, and reliability testing. The reliability result of this measurement tool was 0.795, which falls into the good category and indicates that this measurement tool is reliable for measuring the construct of intolerance to uncertainty among university students. However, the results of the item analysis and factor loading analysis were still unsatisfactory, as the factor loading values were > 0.4. Three items need to be eliminated based on the analysis results. Therefore, further research is needed to improve the quality of the measurement tool so that it can be used optimally, especially in the Indonesian cultural context. This study is expected to contribute to the development of psychological measurement tools that are more appropriate for the Indonesian cultural context.
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Abstrak
Kecemasan merupakan salah satu topik yang menjadi perhatian beberapa pihak saat ini, terutama pada mahasiswa. Kecemasan yang dialami mahasiswa ketika menghadapi ketidakpastian dengan tingkat intensitas wajar dapat dianggap memiliki nilai positif, namun jika kecemasan pada tingkat tinggi dapat menyebabkan dampak negatif. Tujuan dari penelitian ini untuk untuk mengadaptasi alat ukur Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12) menjadi versi yang relevan untuk mahasiswa Indonesia. Adaptasi ini meliputi penerjemahan dan penyesuaian budaya serta bahasa, dengan fokus pada dua dimensi utama yaitu Prospective Intolerance of Uncertainty dan Inhibitory Intolerance of Uncertainty. Penelitian ini menyertakan 200 mahasiswa aktif berusia 18 – 23 tahun. Pengambilan data dilakukan dengan teknik accidental sampling. jenis skala yang digunakan pada alat ukur ini adalah skala Likert lima poin dan jumlah item sebanyak 12 butir. Metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner yang disebarkan secara daring dan luring. Pengumpulan data menggunakan alat ukur ketidakmampuan individu dalam menghadapi ketidakpastian yaitu Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12). Analisis psikometri yang digunakan meliputi analisis item, analisis faktor menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang meliputi analisis faktor loading, uji model fit dan uji reliabilitas. Hasil reliabilitas dari alat ukur ini sebesar 0.795 yang termasuk ke dalam kategori baik dan menunjukkan bahwa alat ukur ini dapat diandalkan untuk mengukur konstruk intoleransi terhadap ketidakpastian di kalangan mahasiswa, namun hasil dari analisis item dan analisis faktor loading masih kurang memuaskan karena nilai factor loading yang diterima sebesar > 0.4. Terdapat tiga item yang perlu di eliminasi berdasarkan hasil analisis tersebut, oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan kualitas alat ukur sehingga dapat digunakan secara optimal, khususnya dalam konteks budaya Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan alat ukur psikologi yang lebih sesuai dengan konteks budaya Indonesia.

Kata kunci: Analisis Faktor Konfirmatori, Kecemasan, Ketidakpastian Skala Intoleransi Ketidakpastian-12





I. Pendahuluan
Kecemasan merupakan salah satu topik yang sering dibahas dan menjadi perhatian beberapa pihak saat ini, terutama jajaran psikolog maupun psikiater. Menurut Nevid (2014) kecemasan adalah kondisi ketakutan atau kekhawatiran yang mengeluhkan suatu hal buruk akan terjadi. Dalam hal ini seseorang dapat mengalami berbagai kondisi kecemasan, seperti contohnya kecemasan yang dialami mahasiswa berkaitan dengan ketidakpastian akademik. 
Kecemasan yang dialami mahasiswa ketika menghadapi ketidakpastian dengan tingkat intensitas wajar dapat dianggap memiliki nilai positif. Namun, kecemasan dengan tingkat negatif yang tinggi dapat menyebabkan kerugian dan mengganggu kondisi fisik dan psikis orang tersebut (Rudiansyah et al., 2016). Gangguan kecemasan baik ringan, sedang, maupun berat akan berdampak pada fisiologis seseorang (Faozi., et al 2020). dan beberapa simptom psikis yang dialami oleh seseorang dengan gangguan kecemasan yaitu simtom suasana hati yang dimana seseorang dengan kecemasan akan sulit tidur dan mengontrol emosi yang ada dalam dirinya, simtom kognitif berupa perasaan khawatir sehingga tidak dapat melakukan aktifitas sehari-hari dengan baik, dan simtom motor dengan mengeluarkan gerakan untuk melindungi dirinya dari hal-hal yang dirasa mengancam (Savitri, 2023). Menurut Freeston (dalam Han & Dariyo, 2023) Intolerance of uncertainty dapat memberikan banyak dampak negatif terhadap individu, seperti mengganggu kemampuan pemecahan masalah, keadaan emosional yang tidak stabil, menghambat perilaku yang berfokus pada pemecahan masalah, dan keraguan dalam pengambilan keputusan.
Artikel ini merupakan hasil adaptasi dari alat ukur sebelumnya yang dilakukan oleh Huntley et al., (2020) mengenai kecemasan ujian dan ketidakpastian yang dialami oleh mahasiswa di Britania Raya. Penelitian sebelumnya ini berjudul “Uncertainty and test anxiety: Psychometric properties of the Intolerance of Uncertainty Scale – 12 (IUS-12) among university students” dengan reliabilitas sebesar 0.91. Intolerance of Uncertainty (IU) atau ketidakmampuan untuk menerima ketidakpastian. merupakan kecenderungan individu untuk memandang situasi atau hasil yang tidak pasti sebagai sesuatu yang tidak dapat ditoleransi dan mengancam, terlepas dari kemungkinan terjadinya situasi tersebut (Dugas et al., 1998). IU memiliki dua dimensi utama, yaitu Prospective IU, merupakan kecenderungan seseorang untuk mencari kepastian dan informasi guna mengurangi ketidakpastian, misalnya dengan berulang kali memeriksa rencana atau skenario masa depan sedangkan Inhibitory IU merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa terhambat atau tidak dapat bertindak ketika menghadapi situasi yang tidak pasti (Carleton et al., 2007). Hasil penelitian tersebut hubungan antara IU dan kecemasan ujian menemukan bahwa IU memiliki korelasi positif yang signifikan dengan dimensi kekhawatiran dan emosionalitas pada kedua jenis kecemasan ujian, menunjukkan bahwa IU merupakan faktor penting dalam manifestasi kecemasan ujian. Maka dari itu, adaptasi  alat  ukur  ini  menjadi  penting karena intolerance of uncertainty dapat mempengaruhi aspek-aspek, seperti kecemasan dalam menghadapi ujian, pemecahan masalah, keraguan pengambilan keputusan, dan keadaan emosi yang tidak stabil. Aspek-aspek ini banyak terjadi di kalangan mahasiswa. Studi Validasi alat ukur ”Intolerance of Uncertainty” sendiri sebelumnya dilakukan pada Mahasiswa di Britania Raya dan tersedia dalam bahasa Inggris. Namun, alat ukur tersebut belum diadaptasi ke bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia. Oleh karena itu, adaptasi alat ukur psikologi "Intolerance of Uncertainty" perlu dilakukan agar   alat   tersebut   dapat   digunakan   secara   valid   dan   reliabel   di Indonesia,  dengan mempertimbangkan konteks bahasa, dan budaya di Indonesia

II. Metode Penelitian
Penelitian adaptasi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dimana data diperoleh dari pengumpulan dan analisis data dengan fokus pada pengujian psikometris alat ukur Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12) yang telah diadaptasi ke dalam konteks budaya dan bahasa Indonesia. Proses penelitian melibatkan tahap adaptasi instrumen, yang mencakup penerjemahan serta penyesuaian terhadap populasi mahasiswa Indonesia. Penelitian ini juga hanya memiliki satu variabel yaitu intoleransi terhadap ketidakpastian yang dialami oleh mahasiswa. Partisipan dari penelitian ini adalah mahasiswa negeri dan swasta yang ada di bandung dan daerah Jawa Tengah. Jumlah partisipan sebanyak 200 orang, yang dimana partisipan mengisi kuesioner secara daring melalui Google Form sebanyak 100 orang dan partisipan mengisi kuesioner secara luring melalui print out kuesioner pencil and paper sebanyak 100 orang. Dalam penelitian ini, sampel dipilih menggunakan metode random sampling, yang melibatkan 200 responden dengan kriteria mahasiswa aktif berusia 18-24 tahun. Karena mengikuti kriteria sample pada alat ukur asli.
Intolerance of Uncertainty mencakup dua dimensi, yaitu Prospective Intolerance of Uncertainty dan Inhibitory Intolerance of Uncertainty. Setiap pernyataan diberikan peringkat sesuai pada skala Likert 5 poin dari poin 1 sampai dengan poin 5. Poin-poin tersebut bermakna sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  
Analisis data yang dilakukan meliputi analisis item, analisis faktor, dan uji reliabilitas. Analisis item dilakukan dengan metode korelasi item total (Item-rest Correlation), kemudian dilanjutkan dengan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), Setelah itu analisis faktor dilakukan dengan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA) melalui bantuan software JASP versi 0.17.2.1 Selanjutnya, Reliabilitas instrumen  di evaluasi dengan pengukuran Cronbach’s Alpha dan Omega McDonald.
Responden dalam penelitian ini sebanyak 200 orang, Pada Tabel 2 dapat dilihat dari 200 responden mahasiswa didominasi perempuan (80,5%). Usia responden didominasi usia  20  tahun sebanyak 70  orang (35%).
Tabel I. Data Demografis
	No
	Kriteria
	Kategori
	Rata-rata
	SD
	Total
	Persentase

	1
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki
Perempuan
	20.71
19.91
	1.30
1.17
	39
161
	19,5%
80,5%

	2
	Usia
	18
19
20
21
22
23
	20.07
	1.24
	27
32
70
48
18
5
	13,5%
16%
35%
24%
9%
2,5%



Instrumen penelitian pada Tabel 2. diadaptasi dari studi yang dilakukan oleh (Huntley et al., 2020) dan menggunakan skala Likert. Pada dimensi Prospective Intolerance of Uncertainty, terdapat 7 item pertanyaan, sedangkan pada dimensi Inhibitory Intolerance of Uncertainty terdiri dari 5 item pertanyaan. Skala Likert yang digunakan berkisar dari 1 yang berarti "sangat tidak sesuai" hingga 5 yang berarti "sangat sesuai". 
Tabel II. Rancangan Alat Ukur 
	Dimensi
	Nomor
	Butir Soal

	Prospective
Intolerance of
Uncertainty
	1
	Saya akan sangat kesal jika saya mengalami kejadian yang tidak terduga dalam hidup saya

	
	4
	Menurut saya dalam hidup seseorang harus selalu melihat ke depan untuk menghindari hal-hal yang tidak terduga

	
	5
	Menurut saya hal kecil yang tidak terduga dapat merusak sesuatu yang direncanakan dengan baik

	
	9
	Saya tidak bisa menghadapi sesuatu yang tidak terduga dalam hidup saya

	
	11
	Sebelum melakukan segala sesuatu saya harus bisa mengaturnya terlebih dahulu 

	
	2
	Saya merasa frustasi jika tidak mempunyai semua informasi yang saya butuhkan dalam melakukan sesuatu

	
	8
	Saya selalu ingin tahu apa yang akan terjadi kepada saya di kemudian hari

	Inhibitory 
Intolerance of Uncertainty
	3
	Sesuatu yang tidak pasti  membuat saya tidak dapat menjalani hidup sepenuhnya.

	
	6
	Saya hanya dapat melakukan sesuatu jika hal tersebut sudah pasti

	
	7
	Ketika saya menghadapi ketidakpastian, saya tidak bisa berbuat apa apa

	
	10
	Keraguan sekecil apapun dapat membuat saya menunda melakukan sesuatu

	
	12
	Saya harus menghindar dari semua hal yang tidak pasti 



Proses pengadaptasian Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12) mengacu pada pedoman yang ditetapkan oleh International Test Commission (ITC) dalam Guidelines for Translating and Adapting Tests tahun 2016, yang meliputi lima tahap, yaitu pre-conditioning, test development, confirmation, administration,, dan documentation. Pada tahap pertama atau Pre-Conditioning Sebelum memulai proses adaptasi, Peneliti meminta izin dari pemilik terkait alat tes untuk melakukan pengadaptasian Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12) ke dalam bahasa sasaran yakni bahasa indonesia
Kemudian pada tahap test development, Peneliti melibatkan ahli yang merupakan dosen dengan bidang keahlian psikometrika untuk membantu proses ini. Pada proses penerjemahan, peneliti melakukan penerjemahan langsung dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia, Kemudian para ahli mengevaluasi kecocokan bahasa, kejelasan makna, serta relevansi budaya pada setiap item dalam instrumen pengukuran. Pada tahap confirmation, peneliti memastikan bukti statistik yang relevan terkait dengan kesetaraan konstruk, metode kesetaraan, dan kesetaraan item untuk seluruh populasi yang dituju, tahap ini juga mencakup serta identifikasi item yang tidak layak untuk menjamin keadilan antar populasi.
Pada tahap administration, peneliti menyusun panduan atau instruksi yang bertujuan untuk mengurangi kemungkinan munculnya masalah terkait bahasa dan budaya. Hal ini dilakukan agar validitas konstruk dari alat ukur Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12) tetap terjaga dan hasil pengukuran tidak terdistorsi oleh faktor-faktor yang tidak relevan. Panduan ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap individu dari populasi yang berbeda dapat memahami instruksi dan format tes dengan jelas, sehingga proses administrasi berlangsung secara adil dan konsisten di seluruh kelompok yang diuji.
Tahap terakhir adalah documentation, di mana peneliti secara rinci mencatat seluruh proses adaptasi alat ukur Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12). tahap ini mencakup informasi mengenai perubahan yang dilakukan, bukti pendukung yang diperoleh, serta langkah-langkah yang diambil untuk memastikan alat ukur tersebut valid dan reliabel dalam konteks populasi yang baru. Selain itu, hasil dokumentasi ini juga menyediakan pedoman bagi peneliti lain yang ingin menggunakan atau mengadaptasi alat ukur ini untuk penelitian selanjutnya, terutama jika dilakukan pada populasi yang berbeda. Sehingga proses adaptasi dapat direplikasi atau disesuaikan sesuai kebutuhan di masa depan, dan memastikan penggunaan alat ukur yang berkualitas serta sesuai dengan konteks budaya dan bahasa masing-masing populasi.

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan analisis item yang telah dilakukan, hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa satu item memiliki koefisien korelasi item-total yang kurang dari 0,20. Menurut Streiner dan Norman (2000) suatu item dapat digunakan dalam alat ukur jika memiliki korelasi item total > 0.20 dan hendaknya menyingkirkan atau menulis ulang item yang memiliki korelasi rendah (Murti, 2011) Berdasarkan prinsip tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat satu item yang tidak memenuhi kriteria, yaitu pada item keempat yang bernilai 0.177. oleh karena itu, item ini dinilai tidak layak untuk digunakan dalam instrumen ini. Namun, item lainnya menunjukkan korelasi yang memadai dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengukuran.
Tabel III. Uji Korelasi Item Total
	Dimensi
	Item
	Korelasi Item Total
	Keterangan

	Prospective IU
	1
2
4
5
8
9
11
	0.434
0.341
0.177
0.384
0.295
0.328
0.363
	Layak
Layak
Tidak Layak
Layak
Layak
Layak
Layak

	Inhibitory IU
	3
6
7
10
12
	0.571
0.632
0.511
0.539
0.482
	Layak
Layak
Layak
Layak
Layak



Analisis yang dilakukan pada tahap selanjutnya adalah uji KMO (Kaiser–Meyer–Olkin) untuk melihat apakah data cocok untuk analisis faktor atau tidak (Kaiser, 1974). Nilai KMO keseluruhan adalah 0,806, Secara teori, nilai KMO 0,806 berada dalam kategori baik, sehingga data cocok untuk analisis faktor (Kaiser, 1974).
Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan Analisis CFA meliputi model fit, factor loading, dan model plot. Peneliti menggunakan kriteria tertentu, seperti menghapus item dengan factor loading di bawah 0.4 dan item dengan factor loading di atas 0.4 tetap dipertahankan (Maskey et al., 2018). Berdasarkan tabel 4 terdapat 2 item yang  dengan factor loading rendah seperti item 8 dan item 11 (di bawah 0.4) kedua item tersebut dapat dipertimbangkan untuk dikeluarkan atau ditinjau kembali dalam konteks model, karena kontribusinya terhadap faktor yang kurang signifikan.






Tabel IV. Factor Loading
	Factor
	Indicator
	Std. Est. (All)
	Kelayakan

	Prospective IU
	Item 1
Item 2
Item 5
Item 8
Item 9
  Item 11
	0.506
0.449
0.528
0.265
0.626
0.346
	Layak
Layak
Layak
Tidak Layak
Layak
Tidak Layak

	Inhibitory IU
	Item 3
Item 6
Item 7
  Item 10
  Item 12
	0.690
0.737
0.593
0.617
0.553
	Layak
	

	
	
	
	Layak
	

	
	
	
	Layak
	

	
	
	
	Layak
	

	
	
	
	Layak
	



Tabel V. Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)
	Indikasi
	Kriteria
	Hasil

	Chi-square test
	> 0.5
	0.007

	Comparative Fit Index (CFI)
	> 0.9
	0.946

	Tucker-Lewis Index (TLI)
	> 0.9
	0.925

	Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI)
	   > 0.9
	0.889

	Parsimony Normed Fit Index (PNFI)
	> 0.6
	0,642

	Bollen’s Incremental Fit Index (IFI)
	0,90
	0,947

	Root mean square error of approximation (RMSEA)
	< 0.08
	0.063

	Standardized root mean square residual (SRMR)
	< 0.08
	0.048

	Goodness of fit index (GFI)
	> 0.9
	0.995



Setelah item tersebut dikeluarkan, peneliti melakukan uji Model fit  yang terdiri dari chi-square dan fit indices. Hasil chi-square test diperoleh sebesar 0.007 yang berarti bahwa item yang diuji belum memiliki kriteria yang diharapkan sebesar > 0.05 (Suhr, 2006). Sementara dalam fit indices Jika semua indeks ini (CFI, GFI, NFI, IFI, TLI) di atas 0,90, ini menunjukkan nilai kesesuaian sempurna dan modelnya ideal (Hair et al., 2014). CFI memiliki nilai sebesar 0.946, GFI sebesar 0.995, NFI sebesar 0.889, IFI sebesar 0.947, serta TLI sebesar 0.925. Seluruh kriteria index tersebut yakni > 0.9 dinyatakan fit karena telah memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk mendapatkan model fit menurut Hair, et al. (2014), terdapat satu indeks yaitu NFI yang belum memenuhi kriteria. Sedangkan didapatkan hasil PNFI sebesar 0.642 yang memiliki kriteria > 0.6 untuk dinyatakan fit (Rezaei., et al 2020), Sedangkan didapatkan hasil RMSEA sebesar 0.063 yang memiliki kriteria > 0.08 untuk dinyatakan fit (Rezaei., et al 2020) dan SRMR sebesar 0.048 yang memiliki kriteria < 0.08 untuk dinyatakan fit (Hu, L., & Bentler, P. M, 1998)
[image: ]
Gambar 1. Model Plot
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi JASP, ditemukan model plot seperti Gambar 1. Faktor 1 (Inhibitory Intolerance of Uncertainty) terdiri dari item 3, 6, 10,7 dan 12 Faktor 2 (Prospective Intolerance of Uncertainty) terdiri dari item 2, 9, 5 dan 1.
Tabel VI. Uji Reliabilitas
	Reliabilitas
	Omega Mcdonald (ω)
	Alpha Cronbach (α)

	Inhibitory 
Intolerance of Uncertainty
	
	0.779
	0.774

	Prospective 
Intolerance of Uncertainty
	
	0.581
	0.603

	Total
	
	0.818
	0.795



Berdasarkan Tabel 6., didapatkan reliabilitas alat ukur “Intolerance of Uncertainty” yang telah peneliti adaptasi dan eliminasi ketiga item nya sebesar 0.795. Reliabilitas dievaluasi menggunakan cronbach alpha dengan nilai batas > 0,7. alat ukur dikatakan reliabel sebagai indikator suatu konstruk apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,7 (Sulistiyo dan Ghozali, 2017). Reliabilitas cronbach alpha pada dimensi inhibitory IU sebesar 0.774 telah memenuhi kriteria reliabel, sedangkan pada dimensi prospective IU sebesar 0.603 belum memenuhi kriteria reliabel
Nilai koefisien dari Omega McDonald serupa dengan Alpha Cronbach, yaitu antara 0,0 s.d 1,00, dan dengan tolok ukur yang serupa yaitu dikatakan reliabel pada nilai ≥ 0,7 (Hair et al., 2019). didapatkan reliabilitas alat ukur secara keseluruhan menggunakan omega mcdonald sebesar 0.818, kemudian reliabilitas omega mcdonald pada dimensi inhibitory IU sebesar 0.779 bisa dikatakan reliabel, sedangkan pada dimensi prospective IU sebesar 0.581 belum memenuhi kriteria reliabel

IV. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis item dari 12 item yang diuji, terdapat satu item yang tidak memenuhi kriteria korelasi item total, yaitu pada item nomor empat yang bernilai 0.177. Selanjutnya, didapatkan nilai KMO dengan total 0.806, yang berarti layak untuk dianalisis faktor. Pada analisis faktor, dilakukan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan bantuan aplikasi  JASP. Berdasarkan hasil CFA, pada factor loading terdapat dua item yang tidak memenuhi kriteria  yaitu > 0.4. yaitu pada item 8 dan 11.  Selanjutnya, setelah kedua item tersebut dieliminasi diperoleh nilai chi-square test sebesar 0.007 yang berarti tidak memenuhi kriteria model fit. Selain itu, diperoleh juga nilai fit indices yang meliputi CFI, GFI, IFI, TLI, PNFI, RMSEA, SRMR yang memenuhi kriteria fit atau model menunjukkan kecocokan yang sangat baik, terdapat satu indeks yaitu NFI yang belum memenuhi kriteria fit.
Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha secara keseluruhan setelah mengeliminasi ketiga item yang tidak layak adalah sebesar  0,795,  yang  menandakan  bahwa  instrumen  ini  memiliki  tingkat  reliabilitas  yang  tinggi. Reliabilitas cronbach alpha pada dimensi inhibitory IU sebesar 0.774 telah memenuhi kriteria reliabel, sedangkan pada dimensi prospective IU sebesar 0.603 belum memenuhi kriteria reliabel. Selain itu, reliabilitas alat ukur secara keseluruhan menggunakan omega mcdonald sebesar 0.818, sedangkan reliabilitas omega mcdonald pada dimensi inhibitory IU sebesar 0.779 bisa dikatakan reliabel, sedangkan pada dimensi prospective IU sebesar 0.581 belum memenuhi kriteria reliabel.  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang pertama penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas aplikasi skala ini pada populasi lain, memperbaiki item dengan factor loading dan item-rest correlation rendah. hasil Chi-square test juga menunjukkan angka yang belum memuaskan, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan kualitas alat ukur agar dapat digunakan secara optimal, khususnya dalam konteks budaya Indonesia. Secara praktis, instrumen ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi mahasiswa yang memerlukan dukungan psikologis akibat intoleransi terhadap ketidakpastian yang tinggi. Selain itu, alat ukur ini dapat membantu institusi pendidikan dalam merancang intervensi berbasis bukti untuk mengelola kecemasan akademik, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa.



Daftar Pustaka
Carleton, R. N., Norton, M. A. P. J., Asmundson, G. J. G. (2007). Fearing the unknown: A short version of the Intolerance of Uncertainty Scale. Journal of Anxiety Disorders, 105–117. https://doi.org/10.1016/j.janxdis.2006.03.014 
Dugas, M. J., Gagnon, F., Ladouceur, R., & Freeston, M. H. (1998). Generalized anxiety disorder: A preliminary test of a conceptual model. Behaviour Research and Therapy, 36(2), 215–226. https://doi.org/10.1016/s0005-7967(97)00070-3. 
Huntley, C. D., Young, B., Smith, C. T. & Fisher, P. L. (2020). Uncertainty and test anxiety: Psychometric properties of the Intolerance of Uncertainty Scale – 12 (IUS-12) among university students. International Journal of Educational Research, 1-9. https://doi.org/10.1016/j.ijer.2020.101672 
F. Hair Jr, J., Sarstedt, M., Hopkins, L. and G. Kuppelwieser, V. (2014), "Partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM): An emerging tool in business research", European Business Review, Vol. 26 No. 2, pp. 106-121. https://doi.org/10.1108/EBR-10-2013-0128
Faozi, A., Adzani, A. A., Izza, D. S. N., & Kibtiyah, M. (2023). Dampak Kecemasan Masyarakat Terhadap Kesehatan Mental Di Masa Pandemi Covid 19. Jurnal Mercusuar, 3(1). https://doi.org/10.31332/jmrc.v3i1.6808
Han, V. Dariyo, A. (2023) Hubungan antara Intolerance of Uncertainty dengan Psychological Well-Being pada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi.  Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni, Vol. 7 No. 1. https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v7i1.26461.2023
Hair, J. F., Babin, B. J., Anderson, R. E., & Black, W. C. (2022). Multivariate Data Analysis. Retrieved from https://books.google.co.id/books?id=PONXEAAAQBAJ
Hu, L., & Bentler, P. M. (1998). Fit Indices in Covariance Structure Modeling: Sensitivity to Under Parameterized Model Misspecification. Psychological Methods, 3, 424-453.  http://dx.doi.org/10.1037/1082-989X.3.4.424 
Kaiser, H. F. (1974). An index of factorial simplicity. Psychometrika, 39(1), 31–36. https://doi.org/10.1007/BF02291575
Murti, B. (2011). Validitas dan Reliabilitas Pengukuran. Matrikulasi Program Studi Doktoral, Fakultas Kedokteran, UNS.
Maskey, R., Fei, J., & Nguyen, H.-O. (2018). Use of exploratory factor analysis in maritime research. The Asian Journal of Shipping and Logistics, 34(2), 91–111. https://doi.org/10.1016/j.ajsl.2018.06.006 
Nevid, Jeffrey., Spencer A. Ratus., & Beverly Greene. 2014. Psikologi Abnormal (Di Dunia yang Terus Berubah). Jakarta: Erlangga.
Rezaei S, Seifizade A, Qorbanpoor Lafmejani A. Mediating Role of Stress-Coping Responses in the Association of Resiliency and Hardiness With the Life Satisfaction of Married People. Caspian J Neurol Sci 2020; 6 (3) :170-180. http://dx.doi.org/10.32598/CJNS.6.22.7 
Rudiansyah, R., Amirullah, A., & Yunus, M. (2016). Upaya guru dalam mengatasi kecemasan siswa dalam menghadapi tes (pencapaian hasil belajar) siswa di SMP Negeri 3 Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan, 1(1).    https://jim.usk.ac.id/pendidikan-kewarganegaraan/article/view/464
Savitri, P. A. C., Swandi, N. L. I. D. (2023). Intervensi Kecemasan Pada Mahasiswa : Literature Review. Psikobuletin: Buletin Ilmiah Psikologi, 4(1), 42 - 54. http://dx.doi.org/10.24014/pib.v4i1.20628 
Sulistiyo, H., & Ghozali, I. (2017). The role of religious control in dysfunctional audit behavior: An empirical study of auditors of public accounting firms in Indonesia. Journal of Applied Business Research, 33(5), 1047-1058. http://dx.doi.org/10.19030/jabr.v33i5.10026 
Suhr, D. (2006). Exploratory or Confirmatory Factor Analysis? Proceedings of the 31st Annual SAS Users Group International Conference. Cary, NC: SAS Institute Inc., Paper Number: 200-31. 
	https://support.sas.com/resources/papers/proceedings/proceedings/sugi31/200-31.pdf


Lampiran 1. Instrumen Final Intolerance of Uncertainty
	Dimensi
	Nomor
	Redaksi Item

	Prospective
Intolerance of
Uncertainty
	1
	Saya akan sangat kesal jika saya mengalami kejadian yang tidak terduga dalam hidup saya

	
	5
	Menurut saya hal kecil yang tidak terduga dapat merusak sesuatu yang direncanakan dengan baik

	
	9
	Saya tidak bisa menghadapi sesuatu yang tidak terduga dalam hidup saya

	
	2
	Saya merasa frustasi jika tidak mempunyai semua informasi yang saya butuhkan dalam melakukan sesuatu

	Inhibitory 
Intolerance of Uncertainty
	3
	Sesuatu yang tidak pasti  membuat saya tidak dapat menjalani hidup sepenuhnya.

	
	6
	Saya hanya dapat melakukan sesuatu jika hal tersebut sudah pasti

	
	7
	Ketika saya menghadapi ketidakpastian, saya tidak bisa berbuat apa apa

	
	10
	Keraguan sekecil apapun dapat membuat saya menunda melakukan sesuatu

	
	12
	Saya harus menghindar dari semua hal yang tidak pasti 
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